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SURAT PERNYATAAN  KEASLIAN 

 
Dengan ini penulis menyatakan bahwa legal memorandum ini merupakan hasil 

karya asli penulis, bukan merupakan duplikasi ataupun plagiasi dari hasil karya 

penulis lain. Jika legal memorandum ini terbukti merupakan duplikasi ataupun 

plagiasi dari hasil karya penulis lain, maka penulis bersedia menerima sanksi 

akademik dan/atau sanksi hukum yang berlaku. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Yogyakarta, 15 Desember 2024 

  Yang Menyatakan  

  

 

  

  Icha Yolanda Sirait 
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Abstrak 

Kasus ini berfokus pada kerugian yang dialami konsumen akibat penggunaan 

produk pemutih kulit ilegal yang dibeli melalui platform e-commerce. Produk 

tersebut mengandung bahan berbahaya seperti hidrokuinon dan steroid dalam kadar 

tinggi, yang menyebabkan kerusakan permanen pada kulit Dera. Legal 

memorandum ini mengevaluasi pihak yang bertanggung jawab, yaitu produsen, 

penjual, atau importir sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

Nomor 8 Tahun 1999. Selain itu, langkah hukum yang dapat ditempuh Dera untuk 

memperoleh hak-haknya dibahas, baik melalui litigasi maupun penyelesaian 

sengketa non-litigasi di Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). 

Pemerintah diharapkan memperketat pengawasan terhadap produk kosmetik ilegal 

melalui BPOM dan lembaga terkait guna mencegah kejadian serupa di masa depan. 

Kata Kunci: Perlindungan konsumen, produk kosmetik ilegal, BPOM, BPSK, sengketa 

konsumen. 
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Abstract 

This case focuses on the damages suffered by consumer  due to the use of illegal 

skin-whitening products purchased through an e-commerce platform. The product 

contained hazardous substances such as high doses of hydroquinone and steroids, 

which caused permanent skin damage. This legal memorandum examines the 

responsible parties, including manufacturers, sellers, or importers, under 

Consumer Protection Law No. 8 of 1999. Furthermore, legal steps that Dera can 

take to obtain her rights are discussed, both through litigation and non-litigation 

dispute resolution via the Consumer Dispute Resolution Agency (BPSK). The 

government is expected to tighten supervision of illegal cosmetic products through 

BPOM and related agencies to prevent similar incidents in the future. 

Keywords: Consumer protection, illegal cosmetic products, BPOM, BPSK, consumer 

dispute. 
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